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PERTEMUAN KAUM SUFI SEDUNIA

KalM SUFI

SOROTI BERBAGALI

PERSOALAN

DUNIA MUTAKHIR

engurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menggelar
forum Multaqa al-Sufi al-‘Alami atau Pertemuan Kaum
Sufi Sedunia pada 15-16 Juli 2011 di Jakarta. Kegiatan
ini diikuti sekitar 700 undangan, termasuk perwakilan
luar negeri seperti Amerika Serikat, Jepang, Maroko, Su-
dan, Syiria, Lebanon, Libya, Malaysia, dan Brunei. Meski
pertemuan ini sudah lewat cukup lama, tetapi hasil-hasil
dari pertemuan itu layak dan penting untuk disimak.
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Para mursyid dan pemimpin tarekat
dari berbagai negara hadir dalam perte-
muan ini, seperti Habib M. Luthfi Ali bin
Yahya (Indonesia), Habib Zaid bin Abdur-
rahman bin Yahya (Yaman), Syekh Hisyam
Kabbani (Amerika Serikat), Sayyid Rajab
Dieb al-Nagsabandi (Syiria), Syekh Abdur-
rahim al-Rukainy (Sudan), Dr. Syahyumi
(Libya), Dr. Gibril Fouad al-Haddad (Bru-
nei), dan para pemimpin tarckat dari ber-
bagai daerah di Indonesia yang tergabung
dalam Jatman (Jam'iyah Ablith Tharigah

A. Khoirul Anam

al-Muktabarah an-Nabdliyah) atau organi-
sasi tarekat-tarekat muktabarah di bawah
naungan Nahdlatul Ulama (NU). Prof. Ya-
sushi Tonaga, pengamat sufi dari Universi-
tas Kyoto, Jepang juga hadir dan menyam-
paikan perspektifnya dalam pertemuan
kaum sufi kali ini.

Kegiatan ini merupakan bagian dari
rangkaian peringatan Hari Lahir (Harlah)
ke-85 NU. Wakil Ketua Umum PBNU,
yang juga ketua penyelenggara pertemuan

kaum sufi, H. Asad Said Ali, mengungkap-
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kan, PBNU berharap para ulama sufi dan
umat Islam yang tergabung dalam berbagai
jamaah tarekat di seluruh dunia bisa men-
jadi kekuatan besar dalam mewujudkan
perdamaian dunia. “Pertemuan para ulama
sufi yang kita selenggarakan ini diharapkan
menjadi kegiatan rutin. Para ulama sufi di-
harapkan menjadi kekuatan besar dalam
mewujudkan perdamaian perdamaian du-
nia, dan dalam membangun dunia yang
lebih beradab,” katanya.

Rangkaian acara Peringatan Harlah ke-
85 NU yang mengambil tema Menegubkan
Persatuan dan Kemandirian Bangsa untuk
Perdamaian Dunia diadakan selama sebu-
lan penuh. Launching Harlah ke-85 diada-
kan pada 18 Juni 2011, yang dilanjutkan
dengan pelaksanaan seminar di berbagai
kota besar di Jawa, Semarang, Bandung Su-
rabaya dan Jakarta, mengenai berbagai per-
soalan yang dihadapi umat.

Multaga Al-Sufi Al-Alami diselenggara-
kan bersamaan dengan Pameran ekonomi
Kreatif warga Nahdliyin dan pagelaran seni
religi dan budaya nusantara. Rapat Akbar
NU di Gelora Bung Karno, Senayan, Ja-
karta pada Ahad, 17 Juli 2011, merupakan
puncak Peringatan Harlah ke-85 NU, yang
dihadiri lebih dari 120. 000 warga NU yang
terdiri dari kontingen Cabang dan Wilayah
NU, para ulama dan warga pesantren, Mus-
limat, Fatayat IPNU-IPPNU, PMII. Ha-
dir juga perkumpulan majelis Taklim, para
pimpinan tarekat baik dalam maupun luar
negeri.

Tema perdamaian dalam peringatan
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Harlah kali ini diangkat untuk mem-
pertegas komitmen NU terhadap kemanu-
siaan. Komitmen itu bukan sckedar isapan
jempol. NU optimis, mampu berbuat di
arena internasional, sebab NU memiliki
jaringan ulama internasional. “Jangan di-
lupakan, dukungan dan pengakuan dari
negera-negara Islam atas berdirinya negera
Indonesia pada 1945, sebagian adalah hasil
lobi internasional dari jaringan ulama kita.
Dan dengan cara yang khas NU tidak per-
nah berhenti memainkan peran tersebut
hingga kini tanpa mengganggu kegiatan
diplomasi resmi yang dimainkan pemerin-
tah,” demikian Asad Said Ali.

Pada momen Harlah kali ini, NU meng-
gelar prakarsa perdamaian dunia Islam me-
lalui pendekatan ulama. Langkah ini di-
ambil sebagai bagian perwujudan kbidmat
NU terhadap perdamaian dunia, khusus-
nya kawasan di negara Islam sekaligus turut
mendorong peningkatan peran politik luar
negeri Indonesia mewujudkan perdamaian
dunia, sebagaimana diamanatkan konsti-
tusi.

Rangkaian kegiatan terakhir adalah
Silaturahmi Ulama Afghanistan dengan
ulama Indonesia dalam rangka merajut per-
damaian di negara Islam tersebut yang akan
berlangsung 18-19 Juli. “Langkah ini meru-
pakan upaya memberi makna kehadiran
NU, bukan hanya untuk warga NU, tetapi
juga untuk bangsa, bahkan untuk bangsa-
bangsa di dunia ini. Misi ini diemban seba-
gai konsekuensi NU yang menggunakan
simbol jagat yang berarti memiliki komit-




men kesejagatan,” demikian Asad Ali.

Kembali kepada Tasawuf

Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU) Dr. KH. M.A. Sahal Mah-
fudh dalam pembukaan acara Multaqa Al-
Sufi al-‘Alami, menyampaikan, “Pertemuan
ini merupakan salah satu ikhtiar Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama menghimpun na-
sehat, maun'idhah dan tauwiyah dari alim-
ulama para mursyid tharigah dan tokoh
sufi terhadap kondisi mutakhir, baik di
dalam maupun luar negeri.”

Rais Aam menyampaikan, pendekatan
tasawuf yang mengedepankan kejernihan
hati dan ajaran universal kemanusiaan akan

A. Khoirul Anam

mampu menjadi alternatif solusi berbagai
permasalahan yang dihadapi umat Islam.
Sejarah mencatat, pendekatan tasawuf
terbukei telah berhasil melakukan per-
baikan-perbaikan. Di banyak negara, ter-
masuk Indonesia, peran tasawuf terbukri
sangat signifikan dalam membebaskan dari
penjajahan. Melalui bimbingannya dalam
ibadah, riyadloh dan mujabadah, alim-
ulama para mursyid thariqoh diharapkan
mampu memberikan pencerahan pemiki-
ran kepada umat Islam agar memperoleh
ketenangan hati, kebersihan jiwa dan
tingkah laku serta perilaku positif dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Sehingga dapat memberikan
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andil dalam pembentukan karakter bangsa
berbasis tasawuf.

Rais Aam menyoroti kondisi umat Is-
lam di Indonesia dan di berbagai dunia
Muslim. Di Indonesia, saat ini umat Is-
lam sedang menghadapi dekadensi moral,
dengan semakin maraknya pornografi,
serta pelanggaran nilai-nilai dan norma
agama. Lalu, bergesernya sikap masyarakat
terhadap perbuatan korupsi yang sudah di-
anggap biasa, khususnya di kalangan aparat
pemerintahan, menandakan adanya ma-
salah serius tentang moralitas di negeri ini.

Kedua, adanya stigma negatif terhadap
umat Islam akibat perilaku sekelompok
sangat kecil umat yang radikal, cksklusif
dan suka menyalahkan selain kelompoknya
melalui isu bid’ah. Kelompok ini seringkali
menimbulkan keresahan dan kontroversi,
sehingga menimbulkan disharmoni di ten-
gah masyarakat. Dengan memanfaatkan
iklim keterbukaan dan kebebasan yang ada,
kelompok ini menyiarkan pemahaman ke-
agamaannya melalui berbagai media. Se-
hingga tanpa sadar ada bagian umat Islam
yang terbawa oleh propagandanya dan ikut
berpaham keagamaan radikal.

Hal yang sangat penting disoroti oleh
kaum sufi di seluruh dunia adalah terjadi-
nya krisis di negara-negara berpenduduk
muslim, seperti beberapa negara di Afrika
dan Timur Tengah, dengan isu utama de-
mokratisasi.

“Harus diakui, saat ini demokrasi me-
rupakan pilihan paling logis sebagai sistem
politik untuk mengelola kepentingan ber-
sama. Namun bila demokrasi semata-mata
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menckankan prosedur, mengedepankan
kebebasan tanpa batas dan melupakan
pengembangan nilai-nilai luhur serta tidak
berorientasi pada kemaslahatan bersama,
maka justru akan menimbulkan masalah
baru. Kiai Sahal Mahfudh berharap, para
pemimpin negara muslim harus difaham-
kan bahwa demokrasi adalah alat untuk
menyejahterakan rakyat, bukan tujuan.
“Umat Islam juga harus disadarkan bahwa
demokrasi bukanlah kebebasan yang tanpa
batas. Demokrasi bukan sekadar prosedur
tetapi juga nilai-nilai untuk memperjuang-
kan kesejahteraan rakyat,” tambahnya.

Kaum Sufi yang Penuh Cinta

Syekh Rajab Dieb dari Syiria menyam-
paikan apresiasinya kepada Nahdlatul Ula-
ma (NU) yang telah mengumpulkan kaum
sufi dari berbagai negara. Katanya, perte-
muan kaum sufi yang penuh keberkahan
tersebut dapat menjadi sarana menyatukan
kalimatullah dan menyamakan barisan,
menyatukan hati dan merealisasikan keba-
hagiaan bagi seluruh manusia.

“Saya ingin memulai ucapan saya den-
gan perkataan Imam Akbar Maulana Syekh
Abdul Qadir Jailani di mana Ia berkata:
Agama nabi Muhammad SAW tertata rapi
temboknya dan telah bertebaran pondasi-
nya di mana-mana. Marilah wahai penghu-
ni bumi kita bangun bangunan yang telah
roboh dan kita dirikan bangunan yang
telah runtuh.”

Syekh Abdurrahim ar Rakini dari Su-
dan menyampaikan tiga komponen ta-
sawuf secara berurutan dan didasarkan
pada tiga hal secara berurutan pula. Tiga



hal yang pertama adalah Syariat, tharigah
dan hakekat. “Tidak ada hakekat tanpa
tarigah dan tidak ada tariqah tanpa syar-
iat,” katanya. Tiga hal berikutnya adalah
ilmu lisan dan penerapannya, ilmu jiwa
serta arahannya serta ilmu hati dan hasil-
hasilnya.

Secara meyakinkan Dr. Gibril Fouad
Haddad dari Brunei Darussalam dalam
paparannya menyampaikan bahwa dari se-
luruh kelompok yang berbeda di dalam Is-
lam, barangkali hanya para Sufi yang telah
berusaha sekuat mungkin untuk mematuhi
perintah di atas dan melaksanakannya sam-
pai tingkat yang paling tinggi.

“Mereka berkata: Keraslah kepada diri-

A. Khoirul Anam

mu sendiri tetapi mudahkanlah bagi orang
lain. Jadilah yang mudah buat orang lain
dan biarkan mereka mengambil pilihan
yang paling mudah schingga mereka me-
miliki energi untuk perbuatan-perbuatan
yang baik. Sebarkanlah ketenangan dian-
tara mereka (sakkinu), kedamaian, kebaha-
giaan, sebagai kebalikan dari menyebarkan
agitasi dan hasutan” katanya.

Karenanya, sufisme memiliki peran
penting dan unik dalam mengimplemen-
tasikan dua ajaran ini untuk membangun
umat manusia yang unggul di zaman kita
ini. Pertama, mempertahankan kelompok
yang baik di dunia ini; kedua, memfasili-
tasi apa yang bermanfaat buat manusia di
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dalam kehidupannya nanti. Dengan jalan
ini sufisme mengajarkan orang untuk taat
kepada Allah dan Nabinya dan memberi-
kan hak mereka secara penuh. “Dua ajaran
ini merupakan rahasia dari dukungan Ilahi-
ah bagi para Sufi,” kata Syekh Gibril.
Ditambahkan, tidak ada keraguan
bahwa cinta adalah motivasi paling kuat
untuk mengikuti dan tertarik kepada nabi
Muhammad SAW dan Allah SW'T seba-
gaimana telah dibuktikan oleh para sa-
habat. Maka cinta, ketertarikan, persaha-
batan, kebersamaan dengan orang-orang
baik semuanya membentuk sebuah metode
agama yang absah untuk membangun ka-

rakeer yang baik dan hidup saleh.
“Seolah-olah Allah dan Nabi menga-
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takan kepada kita: Wahai orang-orangyang
beriman, sadarlah akan Allah dan tinggal-
lah dengan mereka orang-orang yang kamu
cintai diantara orang-orang suci, kamu
akan selamat di sini dan kehidupan nanti.
Kita juga mengatakan bahwa kita mencin-
tai Allah dan Nabinya, dan kita mencintai
empat Khalifah, para Sahabat dan pengi-
kutnya. Khususnya guru-guru tercinta, dan
kita berharap, bersama mercka sckarang
dan di kehidupan nanti meskipun kita ti-
dak menjalankan amal kebaikan seperti
mereka,” demikian Syekh Gibril.

Perjuangan Kaum Sufi

Tasawuf, selain telah berhasil melaku-
kan revolusi spiritual (tsauroh rubiyyah),



juga telah berhasil menggerakkan perjuan-
gan mulia ummat Islam dalam lapangan
dakwah. Melalui bimbingan terhadap um-
mat Islam dalam ibadab, riyadloh dan mu-
Jjahadab, para abli thariqah adalah para da’i
dan para ulama yang sangat berjasa dalam
menyebarkan Islam ke seluruh dunia.
Mereka mengembangkan Islam di Jazirah
Arab, Afrika, Asia Timur, Asia Selatan,
Asia Tenggara hingga ke Eropa dan Ameri-
ka. Bahkan di negara-negara di mana Islam
ditindas dan dilarang berkembang, seperti
di negara-negara Asia Selatan pada kekua-
saan Uni Soviet para ahli tharigah tetap
kokoh bertahan sebagai kekuatan utama

Dalam sejarah perjuangan politik bang-
sa-bangsa muslim melawan imperialisme,
tarckat berjasa besar dalam membentuk
dan memupuk nasionalisme dan patrio-
tisme. Gerakan tarekat telah mencatat
peran besar dalam sejarah membangun ba-
sis perlawanan terhadap penindasan kaum
penjajah di dunia Islam.

Syekh Rajab Dieb, mufti dan pemimpin
tarekat dari Syiria dalam kesempatan itu
menyampaikan perjalanan panjang kaum

A. Khoirul Anam

sufi dalam menyebarkan agama Islam ke
berbagai penjuru dunia, dan membebas-
kan umat manusia dari belenggu penjajah-
an. Sejak abad kedua hijriah para sufi telah
melakukan usaha dan jihad untuk menye-
barkan ajaran mulia Islam. Berkat para suf,
Islam dapat tersebar di benua Afrika, In-
donesia, pulau-pulau di kawasan samudra
Hindia, di China, India dan di Siberia serta
kawasan teluk bagian utara.

Tasawuf sebagai inti ajaran kaum sufi,
juga memiliki pengaruh sangat besar dalam
penyebaran agama Islam di masa kini,
terutama terkait masuknya orang barat
ke dalam agama Islam. “Tasawuf telah
memenuhi kekosongan ruhani dan jiwa
yang dialami orang barat yang didominasi
pemikiran dan peradaban materialistisnya,”

kata Syekh Rajab.

“Mereka (para sufi) menyebarkan aga-
ma Islam ke berbagai tempat melalui cara
yang baik dengan berdagang dan menga-
jar. Mereka menyampaikan pada generasi
muda mereka agama Islam saat memberi-
kan pembelajaran dan mercka mengirim
murid-murid yang cerdas,” katanya.

Kepahlawanan para sufi bisa dibaca dari
peran syekh tarekat sufi dalam menyebar-
kan agama Islam di kawasan Uni Sovyet.
Ketika bantuan militer berhenti di abad
keempat hijriah dan ketika ekspansi ter-
henti hanya sampai perbatasan China dan
Turkistan bagian Timur, maka para ulama
dan para syekh tarekat sufi dan murid-mu-
rid mereka yang terdiri dari para pedagang
melakukan penyebaran agama Islam di dis-
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trik-distrik yang luas tersebut.

Pada abad kesembilanbelas dan awal
abad ke dua puluh tariqah sufi as Sanusiyah
dan para pendirinya telah memimpin per-
juangan pembebasan Libya. Muhammad
bin Ali Sanusi adalah sosok yang bekerja
membangun kekuatan Islam di padang tan-
dus Negara Libya. Hal yang menopangnya
didasarkan pada pengajian-pengajian yang
ada di serambi-serambi Mesjid dan asrama-
asrama kecil yang tidak hanya digunakan
untuk ibadah dan ceramah saja.

Pada masa pendudukan Perancis di Al-
jazair, para pakar politik Perancis melihat
para pemimpin gerakan jihad-lah yang
menguasai peperangan dan muncul dari
tarckat sufi, khususnya yang terpusat di
sekitar serambi yang sudah sejak lama me-
miliki perhatian yang besar terhadap ilmu
pengetahuan dan tasawuf. Al Amir Ab-
dul Qadir al Jazairi, sosok yang dianggap
tidak memiliki pesaing telah melahirkan
syckh bagi para mujahidin di samping ke-
beradaannya sebagai sufi besar di masanya.

Syekh Rajab juga memaparkan peran
kaum sufi dalam memelopori revolusi
Syria, pemimpin tariqah Tijaniyah di Pal-
estina telah berhasil menyulitkan orang-
orang Yahudi dan kaum Zionis, Al Imam
Zahir dari keluarga Abu ‘Alawi yang telah
mendeportasi Belanda dari kawasan Indo-
nesia, sampai Syekh Sayid Umar al Quti
at-Tijani yang telah melakukan jihad terha-
dap orang-orang atheis di Mali.

Kekuatan Moral Atasi Krisis Dunia

Ketua Umum PBNU KH Said Agqil
Siroj dalam sesi seminar menyampaikan,
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krisis yang melanda dunia saat ini sama
dengan krisis yang melanda Indonesia pada
1998, berakar dari krisis moral yakni ter-
jadinya kolusi dan korupsi yang berlebihan.
Karena krisis dunia ini berakar dari krisis
moral, maka perlu diselesaikan secara mor-
al, sebelum ada penyelesaian teknis manaje-
rial. Karena episentrum krisis dunia ini ber-
pusat di jantung perekonomian dunia baik
di Amerika maupun Eropa, maka imbasnya
menjalar ke seluruh dunia.

“Dalam pertemuan para tokoh agama
yang baru saja diselenggarakan di Munich
Jerman, Menteri Perekonomian negeri itu
menyampaikan pesan perlunya mengemba-
likan moral ckonomi sesuai dengan agama
dan warisan tradisi. Para agamawan dimin-
ta untuk turut terlibat mengatasi krisis. Jer-
man menjadi negara yang relatif aman dari
goncangan krisis karena selain konservatif
dalam mengembangkan ckonominya juga
lebih dulu belajar pada Cina” demikian
Said Aqil.

Indonesia sudah melewati masa krisis
schingga relatif aman dari goncangan krisis
dunia ini. Karena itu semua pihak diharap-
kan bisa mempertahankan kondisi ini den-
gan menjaga martabat dan keutuhan serta
kerukunan bangsa, karena kalau sampai
keamanan tergangggu krisis akan segera
terjadi.

“Kita cukup prihatin terjadinya berbagai
konflik belakangan ini seperti di Ambon, di
Papua, di Makassar dan di beberapa tempat
lainnya, semoga konflik ini cepat selesai.
Semua pihak mesti menjaga diri. Waspada
dengan adanya provokasi, sehingga tidak



Kiai Mustofa Mas’ud

menjadi perang antar kelompok seperti
tahun-tahun yang lalu. Sebagai kekuatan
moral dan rasa tanggung jawab pada bangsa
NU mengupayakan kedamaian dan keten-
teraman tetap terjaga di negeri ini, karena ini
modal dasar kita untuk maju,” katanya.

Said menegaskan, dalam konteks
pengembangan masalah  kemasyaraka-
tan, perckonomian termasuk bidang poli-
tik, NU bertolak dari prinsip akhlag al-
karimah, sementara dalam NU prinsip ah-
kblaq al-karimah itu telah dikembangkan
secara operasional dalam mabadi khoiru
ummah yang meliputi; ash shidgu (benar),
al wafa bil abd (tepat janji), taawun (to-
long menolong), a/ adalah (keadilan) dan
istigamah (konsisten). Dalam menjalankan
aktivitas sosial, gerakan ckonomi maupun
strategi politik kebangsaannya NU berpi-
jak pada mabadi khoiru ummah ini, yang

A. Khoirul Anam

merupakan tugas suci yang selalu diemban
warga NU.

“Dengan prinsip itulah NU mengambil
peran dalam politik kebangsaan, menjaga
keseimbangan dan ketentraman kehidu-
pan di negeri ini. Munculnya gerakan eks-
trem neoliberalisme akan membawa negeri
ini ke ekstrem liberal kapitalis, sementara
maraknya gerakan Islam fundamentalis
akan membawa negeri ini ke negara agama
yang eksklusif. Dengan prinsip mabadi
khoiro ummah serta berpegang pada sikap
tawasuth, tawazun dan tasamub, NU beru-
paya mencari jalan tengah agar kerukunan
bangsa ini tetap terjaga,” demikian Said
Agqil, Ketua Umum PBNU.

Selain timbulnya konflik sosial di be-
berapa tempat, di hadapan para ulama sufi
Said Aqil menyampaikan, Indonesia juga
sangat rawan konflik politik antarelit. Ini
tentu sangat disesalkan mengingat negeri
ini sedang menghadapi tantangan besar
krisis ekonomi dan politik dunia, semen-
tara ia sendiri tidak bisa konsentrasi untuk
mengatasinya, malah terseret oleh berbagai
ketegangan.

“Mumpung belum mencuat keluar seha-
rusnya ada rekonsiliasi di antara kekuatan
yang ada untuk menyelamatkan negeri ini,
baik dari konflik dan dari krisis yang ma-
sih mengancam negara mana saja. Sebagai
organisasi keagamaan bahkan keulamaan
sudah selayaknya NU memberikan seruan
moral, ini semata untuk menjaga keruku-
nan bangsa ini,” pungkasnya.

Three-Axis Framework of Sufism
Prof Yasushi Tonaga, pengamat sufi
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dari Universitas Kyoto Jepang dalam perte-
muan kaum sufi itu menyampaikan perspe-
ktif yang berbeda. Pada awal paparannya ia
menolak penyederhanaan definisi sufisme
sebagai “mistik Islam” dalam berbagai ka-
jian akademis. Dalam kajiannya mengenai
Three-Axis Framework of Sufism ia menge-
mukakan tiga poros (axis) dari sufisme.
Pertama, etika (axis X). Sebagai penga-
nut tarekat, berarti menjadi muslim yang
baik. Tidak ada perbedaan antara sufisme
ideal dengan Islam di dalam poros. Kedua,
mistik yang terkandung dalam ajaran so-
fisme (axis Y). Ketiga, pengikut populer,
termasuk praktik keagamaan yang mercka
amalkan di masyarakat (axis Z). Dikatakan
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Tonaga, kecenderungan terhadap tiga po-
ros sufisme tersebut berubah-ubah tergan-
tung kapan dan dimana fenomena tasawuf
diamati.

“Saya ingin menggarisbawahi, mengesa-
mpingkan kekuatan sufisme dan tarekat
adalah sebuah kesalahan. Ini terjadi karena
sufisme diterjemahkan sebagai mistik Is-
lam. Sufisme dianggap tergantung pada ar-
gumen canggih si cendekiawan atau men-
jadi jenis dari pengikut takhayul, dan hal
ini sering dilihat sebagai sesuatu yang tidak
berpengaruh pada dunia kontemporer.” ka-
tanya.

Menurut Tonaga, sufisme tidak hanya
aktif dan lazim dalam dunia Islam kon-




temporer namun juga memiliki potensi
untuk menawarkan visi Islam di masa de-
pan. Axis X, yang merupakan inti sufisme
dan juga perwujudan nilai-nilai Islam, telah
memainkan peranan di dalam kebangkitan
Islam.

“Kita dapat mengamati kegiatan su-
fisme di dalam kebangkitan Islam di Asia
Tengah, Turki dan Sudan. Seperti yang saya
tunjukan di atas, pemulihan moral dan per-
intah merupakan fokus axis X, tidak ada
perbedaan yang substantif diantara men-
jadi seorang Muslim yang baik dan menjadi
seorang sufi yang baik,” katanya.

Dikatakannya, ketika
pada axis X, sufisme menegaskannya pada
Ketika menekankan
axis Y, yang diperdalam axis X, sufisme
menekankan pada spiritualitas yang mem-
berikan kehidupan terhadap ilmu fikih dan
Islam. Disisi lain, ketika ia menckankan
axis Z, sufisme menjadi kritis dari astitude
exclusive fikih dan memberikan alternatif.
Dan ketika dia mencoba mengembang-
kan axis ¥, sufisme menegaskan bahwa hal
tersebut tidak masuk dalam Islam namun
kepada manusia secara umum.

“Berbagai potensi sufisme berasal dari
strukturnya yang memiliki banyak axis. Ini
pertanyaan dari dimana axis ditekankan
yang telah membentuk dan masih mem-
bentuk sejarah Islam, demikian halnya seja-
rah sufisme.” demikian Prof. Tonaga.

menekankan

Islam itu sendiri.

Klaim Negatif terhadap Kaum Sufi

Syekh Zaid bin Abdurahman bin Ya-
hya, Direktur Pusat Studi dan Riset ‘An
Nur’ Tarim, Yaman, dalam paparannya
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menampik klaim negatif yang menimpa ta-
sawuf, tarekat, serta para pengikutnya. Ta-
sawuf scolah-olah suatu kesalahan atau ke-
jahatan dalam pandangan sebagian orang.
Tasawuf juga dianggap sebagai sulap, sihir
atau perbuatan makar. Menurutnya, se-
rangan ini merupakan bagian dari upaya
klaim negatif terhadap risalah agama Islam
seluruhnya, schingga agama Islam menjadi
agama yang identik dengan kekerasan, per-
tumpahan darah, keterbelakangan serta
agama yang tidak bersinggungan dengan
peradaban dan klaim negatif lainnya.

“Hal ini sesungguhnya merupakan do-
rongan lain yang membawa kita untuk me-
nampakkan hakekat sebenarnya mengenai
apa itu tasawuf dengan jiwa-jiwa pengi-
kutnya yang harum, akhlak mereka yang
suci serta sifat-sifat para malaikat yang me-
lekat pada mercka, bahkan sifat keilahian.
Ini merupakan bentuk pembenaran dari
pemahaman terhadap agama Islam (secara
keseluruhan) sebelum pembenaran terha-
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dap pemahaman tasawuf itu sendiri,” kat-
anya.

Para ahli tasawuf telah menanam dan
menjalani kehidupan kemasyarakatan yang
baik dengan orang lain. Mereka telah men-
ciptakan suri teladan yang terbaik di dalam
kehidupan bersama dengan para pemeluk
agama samawi dan agama non samawi lain-
nya di Indonesia, India dan Thailand. Hal
yang sama juga terjadi di bagian Timur Af-
rika yang menjadikan mereka diyakini me-
miliki sisi-sisi kebaikan, kehormatan dan
manfaat dari semua pihak dan dapat me-
lepaskan masyarakat dari pertikaian kelom-
pok yang dikeluhkan sebagian masyarakat.

Menurut Syekh Zaid, para ahli tasawuf
juga memandang kelompok-kelompok
yang ada di dalam agama Islam dengan
pandangan sebagai kelompok-kelompok
yang saling menyempurnakan satu sama
lain. Dengan asumsi bahwa kelompok-ke-
lompok ini semua adalah umat Islam dan
masing-masing kelompok ini akan menger-
ti sisi-sisi yang ada pada agama ini dan mer-
eka membangun pengertian bahwa seorang
muslim harus mengagungkan kemuliaan
kalimat “Tidak ada tuhan selain Allah
dan Muhammad SAW adalah Rasulullah”
lalu mereka mengetahui kehormatan dan
kedudukan mereka masing-masing.

Organisasi Sufi Sedunia.
Pertemuan kaum Sufi se-Dunia yang

berlangsung selama dua hari diakhiri den-
gan pembacaan shalawat dan tawassul,
Sabtu (16/7/2011) malam. Ini khas kaum
sufi. Ruang pertemuan di Hotel Borobudur

yang telah dipakai pada siang hari disulap
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menjadi ruangan dzikir yang dihadiri lebih
dari seribu jamaah termasuk para mursyid
tarekat dari luar negeri.

Pembacaan shalawat diawali dengan
penampilan jamaah Haqqani Indonesia,
yang dilanjutkan dengan jamaah Al-Kh-
idmah Indonesia. Mengakhiri pembacaan
shalawat, Ketua Umum PBNU KH Said
Agqil Siroj melantunkan bagian akhir dari
rangkaian bacaan shalawat “Yabadratim,
Yabadratim...” diikuti para jamaah.

Pembacaan tawassul dan surat al-Fatthah
kepada guru-guru (mursyid) berbagai aliran
tarekat di dunia dipimpin langsung olch
pemimpin organisasi tarckat Muktabarah
NU, Habib Luthfi Ali bin Yahya. Sementara
taushiyah disampaikan oleh ulama sufi dari
Sudan, Syekh Abdurrahman ar-Rukaini, se-
lanjutnya disusul dengan pembacaan puisi
sufi dan doa oleh Wakil Rais Aam PBNU
KH. Mustofa Bisri.

Multaga al-Sufi menyepakati diben-
tuknya organisasi sufi sedunia yang bertu-
gas mengkoordinasikan seluruh peran dan
gerak kaum sufi. Kesepakatan itu merupak-
an satu dari lima butir Deklarasi Miultaga
al-Sufi yang ditandatangani Syckh Hisyam
Kabbani (AS), Habib Lutfi bin Ali bin Ya-
hya (Indonesia) K.H. Said Aqil Siroj (Indo-
nesia), Syekh Zaid bin Abdurrahman bin
Yahya (Yaman), Syekh Rajab Dieb (Syiria),
Syekh Jibril Fuad (Brunei Darussalam) dan
Syekh Abdurrahman ar-Rukaini (Sudan).

Organisasi sufi sedunia ini diharapkan
dapat memaksimalkan peran kaum sufi,
namun format dari organisasi ini baru akan
dirumuskan kemudian. Wakil Ketua Umum
PBNU, yang juga ketua penyelenggara per-
temuan kaum sufi, H. Asad Said Ali, ber-
harap para ulama sufi dan umat Islam yang



tergabung dalam berbagai jamaah tarekat di
seluruh dunia bisa menjadi kekuatan besar
dalam mewujudkan perdamaian dunia.

Butir deklarasi lainnya dalam Multaqo
Sufi terkait peran sufisme dalam mengatasi
goncangan moral dunia. Kaum sufi memin-
ta masyarakat senantiasa berdzikir untuk
memperkaya dimensi spiritual dalam rangka
menciptakan kerukunan sosial. “Dengan
kembali ke tasawuf, diharapkan mampu
menciptakan kehidupan harmoni di ling-
kungan keluarga, masyarakat, negara, dan
dunia;” demikian penggalan butir kedua dari
Deklarasi Multaga Al-Sufi.

Kaum sufi dan pemimpin tarekat dunia
tertekad akan aktif membangun peradaban
dan mengatasi berbagai persoalan modern,
terutama dalam menciptakan peradaban du-
nia, dengan melakukan pembinaan ruhani
(tarbiatur rub) dan penyucian jiwa (tazkiya-
tun nafs).

Ditegaskan bahwa konflik di dunia Islam
dan Timur Tengah khususnya terjadi akibat
kekosongan jiwa dan kekeringan spiritual,
dan krisis moral. Pemahaman agama yang
mendalam serta pengamalan yang penuh
terhadap ajaran Islam akan menciptakan
tatanan dunia yang tentram seperti diidam-
kan.

Kaum sufi meyakini bahwa dalam du-
nia modern saat ini, tasawuf dan thariqah
semakin besar signifikansinya. Di tengah
berbagai krisis yang muncul karena moder-
nitas, tasawuf dan tharigah semakin relevan
untuk difungsikan sebagai jalan keluar. Ma-
nusia modern semakin tercerabut dari akar
spiritualitas schingga terbelenggu pandan-
gan hidup serba materialistik dan terpacu
mengejar capaian-capaian kepuasan jasma-
niah. Akibatnya, manusia modern cend-
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erung mengabaikan nilai-nilai moralitas,
didera kecemasan, kegelisahan dan merasa
terasing dari hidupnya sendiri.

Sementara itu, krisis lingkungan dan
sumber-sumber kehidupan. Manusia mod-
ern yang cenderung tamak dalam meng-
umpulkan harta kekayaan membuat mer-
cka mengeksploitasi sumber alam secara
habis-habisan. Mereka lupa akan keterba-
tasan sumber daya alam yang hanya mampu
memenuhi kebutuhan manusia bukan ker-
akusan umat manusia. Spiritualitas tasawuf
sangat relevan dengan semangat konservasi
sumber daya alam untuk menghentikan
kerusakan lingkungan dan pemanasan glo-
bal.

Hal terpenting dan menjadi perhatian
kaum sufi adalah krisis perdamaian. Hubun-
gan antar negara, antar €tnis, antar agama,
antar sckte dan antar kelompok kepentin-
gan masih diwarnai ketegangan bahkan ke-
kerasan dan perang. Krisis ini harus segera
diakhiri agar kehancuran yang ditimbulkan-
nya tidak semakin besar. Tasawuf dengan se-
mangat spiritualitas dan penghargaan pada
nilai-nilai kemanusiaan mampu menembus
sekat-sekat sempit untuk menumbuhkan
hubungan-hubungan positif antar ummat
manusia. Dengan ini tasawuf juga mampu
menjadi alternatif corak pemahaman agama
yang simbolistik, fanatik, radikal dan ke-
kerasan yang menjadi sumber konflik. Maka
tasawuf bisa diandalkan untuk menghambat
radikalisme agama dan menjadi aktor urama
kampanye perdamaian dunia.

Dunia Islam saat ini masih diganggu
oleh konflik antar kelompok dalam ling-
karan ummat Islam sendiri. Perpecahan
ummat salah satu sebab karena perbedaan
pemahaman, aliran, sekte maupun perbe-
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daan kepentingan politik kekuasaan. Satu
kelompok dengan kelompok yang lain ma-
sih saling menyalahkan, menuduh sesa,
mengkafirkan, bahkan saling mengancam,
menyerang, bahkan berperang. Nilai-nilai
moral dan kebajikan seperti persatuan, per-
saudaraan, saling menolong dan toleransi
belum sepenuhnya dipraktekkan. Sikap-
sikap moderat sebagai ummatan washatan,
cara berdakwah dengan hikmah dan dialog
dengan santun serta tidak memaksa (tanpa
kekerasan) semakin digusur oleh radika-
lisme dan kekerasan.

Dalam situasi tersebut, tasawuf dan zhar-
iqah bisa diharapkan menjadi unsur perekat
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menyatukan umat Islam dengan berbagai
keragaman di dalamnya. Lebih jauh lagi, ta-
sawuf dan tarekat diharapkan bisa menjadi
motor penggerak sekaligus sebagai teladan
dalam menciptakan perdamaian dunia.
Paling tidak, agenda para sufi sedunia
mampu mengikat komitmen bersama dari
para peserta untuk membentuk @/-Multago
al-Sufi al-Alami”, yaitu sebuah organisasi
dunia yang bertujuan merealisasikan misi
dari ajaran tasawuf dan tarekat yang damai,
toleran dan egaliter sebagai tindak lanjut
acara Multago al-Sufi sebelumnya di Tripoli
pada Februari 2011 dan menjadi jejak lain
bagi peran mereka dalam perbaikan dunia.



